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PERATURAN WALIKOTA BANJARBARU

NOMOR 29 TAHUN 2011
TENTANG
PAKAIAN DINAS PEGAWAI

DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KOTA BANJARBARU

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAMA ESA

WALIKOTA BANJARBARU,

a balwed dalam rargka meningkatken disiprin kesetagaman

dan kewitrawaan sena motivasz keep Pegawai Negen SIP1
dalam penyelonggaraan pemenntahan tefah diatur
Ketentuan Pakesan Dinas Pegawar Negen Sipil di
Lingkungan Pomenntah Kota Bantarbaru dengan Surat
Edatan Waiikota Banialbaru Nomor 065/32910RG tanggal
la April 2008 dan Nomor 065.0781/ORG tanggal 23
September 2008

b bahwa dengan chletapkannye Peraturan Mentors Oalam

Negen Nomor 53 Tehun 2009 tonlang Perubahan Pertama
Alas Peraturan Menten Dalam Negen Nomor 60 Tabun 2007
tenlang Pakaian Dinas Pegawai Negen Steil ds Lingkungan
Departemen Dation Negeri, maka Surat Edaran ws/11(018
Barlartraru sebagaimana dimaksud dalam hurul a. perlu
dilakukan penyesuaran

banwa berdasankan pertimbangari sebagairnana eliMakSUC1
datarn howl a dan nun)! b 0. alas perlu menerapkan dengan
Peraturan Walikola

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 Lantana Pokok-pekok
Kepegawaran (Lernbaran Negara Republik Indonesia Tabun
1974 Noma. 55 Tambaban Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3041) seoagaimana Walk diuban dengan
Undang-Undang Nomor 43 Tabun 1999 lonizing Perubahan
Alas Unctang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 lantana Pokok-
Pokok Kepegawaran (Lembaran Negate Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3890),

2 Unclang-Undang Homer 9 Tahun 1999 tentang

Pembentukan Kotamacwa Daerah Tingkal || Banarbanr
tLembaran Negara Republik Indonesia Tabun 1999 Nomor
43. Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nome,
3822),

3 Undang-UnOang Noma. 10 Tabun 2004 tentang

Pombentukan Peraturan Perundang-undangan !Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 53 Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Homo( 4389).



4 Undang-Undang Nomor 32 Tabun 2004 tenteng
Pemennlahan Owen (Lembaran Nogara Republik
Indonesia Tabun 2004 Nomor 125. Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah
diubah Canon Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2005
tentang Penetapan Peraturan Pernanntan Pengganb
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang
Perrkarintanan Dacron Monad' Undang-Unclang (Lembaran
Nogara Republik Indorasra Tahun 2005 Nomor 108
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Noma
4548).

5. Peraturan Pemerrntah Nomor 42 Tahun 2004 tentang
Pembinaan -Inca Korps dan Kode Ebk Pegareat Negen Srpil
(Lembaran Negara Republik Indonesra Tabun 2004 Nomor
141 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Noma 4449)

6  Peraturan Pernerinlah Nomor 38 Tahun 2007 tontang
Pembagian Unison Pemenniahan Antwa Pemenntah.
Pemennahan Dauer" Prow's+ Dan Pemerintahan Daerah
Karoupaten/Kola (Lembaran Hogan Republik Indonesia
Tabun 2007 Honor 82 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4737),

7 Peraturan Pemerintah Homer 41 Tahun 2007 tentang
Organisasi Parangkat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tanun 2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Honor 4741)

8 Peraturan Pernerinah Nomor 53 Tahun 2010 tentang
Disiplin Pegawal Negen Sled (Lembaran Negate Republik
Indonesia Tahun 20113 HMO! 74, Tambanan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5142),

9  Keputusan Presiden Nomor 82 Tabun 1971 tentang Korps
Pogawai Republik Manes*.

10 Keputusan Presiden HOMO( 18 Tahun 1972 tentang Jens
Pakaian Steil sebagaimana telah dubah dengan Keputusan
Presider Nomor 50 Tanun 1990 tentang Perubahen Atas
Keputusan Presiden Manor 18 Tahun 1972 lantana Jerus
Pakaian Sol

11 Peraturan Menton Dolan Negro, Nonce 35 Tabun 2005
tentang Pedoman Pakaian Dinas dan Paralatan Satuan
Palm Pamong Praia

12 Peraturan Menton Datam Hagen Nomor 49 Tahun 2007
tentang Pakaian Dins Aparatur Pemodam Ketekaran.

13 Peraturan Montan Oaten Negen Honor 53 Tanun 2009
tentang Perubahen Pertama Alas Peraturan Menton Datarn
Negen Nomor 60 Tabun 2007 tentang Pakaian Dines
Pegawai Nagel' Sipa di Lingkungan Departemen Dairen,
Negen dan Peenerintah









2 Celana panjang wama khaki, dan
3 lkat priggeng nilorVkuld Cartago lambeng Koren kaos kalu dan seamy
semua warna ham
b PDH Warsta
1Baju lengan pariah, badklah Oahu. wama khaki
2 Rok 15cm ditawah lutut wama khaki, clan
3 Sepatu panlovel wawa hitam dengan tingg hak sepatu maksimal 5 (lanai
cm
¢ PDH warna berfilbab
1Baju lenges, panjang. berlidah bahu. wane khaki
2 Rok panjang hingga mate kaki warns khaki
3 Sepatu pantovet warms Plan dengan inggi hak sepatu maksimal 5 (lima)
cm clan
Kerudirg wama senada
a PDH warms hand menyesuaikan
(3) Bag' Poyabat Esekin Via keatas atau yang disamakan, seam memeha POH
sebagaimana dimaksuo pada ayat (1) drawn inenialankan togas lenentu dapat
memakai PSH sebagamana tercantum dalam tactician 1 peraturan n

Pasai 5

POH Carnal clan Utah sebagamana climaksucl dalam Pasal 2 bury, | twain clan
a PDH Carnet Pna clan Luca', Pna
1lames lengan penal!, berlodah bahu warna khaki,
2 Celana panjang wama khaki, clan
3 lke! pnggang nlwJkula. kaos kaki sepatu warna Nam, lands }saw dan
tanda pangkat
b POH Carnal clan Lurah Wanda
1Baju lengan pendek berlidah Dahu, warm khaki,
2 Rok 15 cm di Winyah lulu! wane khaki, den
3. Sepatu warna hilarn Lana )abatan dan tanda pangkal
¢ PDH Carnal den 1-Utah Wanda Berlittiab
1Baju lengan paniang benidah bahu, wama knalu,
2 Rok panjang hingga mats kaki wama khaki
3 Spahr warna hitarn. Janda jabatan dan liana pangkat. dan
4 Kerudung warna senate
d. POH Carnal clan Loran walla hank] menyesuaikan sebagarmana tercentum deism
lampran | peraturan ni

Eagan Ketiga
PDH Linmas

Pasal 6

PDH Linmas sebagaimarui dimaksud dalam Pasal 2 huruf a lerdiri den
a POHLinmas Pna
1Kemeja lengan pendek, berlidan bahu. wamahau lumut,
2 Catena panjang warns hau lumut clan
3 Nat pinggang nilonikulit berlogo lambring Karicki kaos kaki dan sepatu semua
wama hitam.
b PDH Linmas Wanda
1. Baju lengan pendek, beddah bahu, warna hijau lumut
2 Rok 15 cm dibawah lulu! wama Ns° 'tomtit clan
3. Sepatu pantovel warna Plan dengan !nag hak sepatu maksimal 5 (lima) cm









(2) PDL sebagaimana dimaksud pada ayat (%) meliPuli
a. POL po11011 pada Dinas PerhuDungan.
b POL pada UPT Pemadam Kebakaran
c. PDL Base pada Satuan Polls Pamong Praja
d PDL Knusus pada Satuan Plea Pamong Proa.
e PDL Pengawas Katenagakersan pada Dines Sosici dan Tenaga Kers,
f PDL Pohsi Keltutanan pada Dines Portanian. Pecikanan den Kehutaran, dan
g PDL Lomas
(3) PD1Pnadan Wares
a Elam langan panjang beilicah who warns same,
b Celana panjang semata kaki warna same, dan
¢ Sepalu kuld wama hitam
(4) PO1worse becjilbab dan hamil manyesuaikan
(5) POL sebagaimara dimaksud pada ayal (2) depot csesuskan Wigan kondis
leknis operasonal di lapangan

Bagian Kesernbiran
Pakaian Dines Upacara (PDU)

Pasal 12

(1) POU sebagaunana dirnaksud datarn Pasal 2 huruf g dipaka datam melaksanalcan
upacara pelanbkan dan upacara han-hail baser tainnya
i12) PDL sebagaimana climaststra pada ayal (1) Matsui'
aPDU pada Dins Perhubungan.
b PDU pada UPT Pemadam Kebakaran
¢ PDU pada Satuan Pols Pamong Praia
d PDU Pergawas K etenagakorsan pada Dines Sosial den Tenaga Kers
e PDU Potts Kehulanan pada Dines Portanian, Penkanan dan Kehotanan,
f PDU Pembina Linmas dan
g PDU Camat dan Luran
(3) Kotentuan mengena POU sebagai mana dimaksud dalam aye! (2) huruf a sampai
Mogan huruf f mengacu pada peraturan perundangmndangan

Pell 1

POU Carat dan Lurah sebagaimana crimaksuCt dalam Pasal 11 tend g tartlet dare
aPDU Carnal dan Lurah Pria
| Karnes warns Win des wama ndam pouts dan las warna pulth dengan
}taming wama keeling ernes
2 Catena panjang warrta poen, dan
3 Kaos kaki dan sepatu Kuhl. semua Denys-ma hitam
b PDU Carnal dan Lurah WaniLs
1 Karnes warns dutch, des warna tetam polos den las wama putih dengan
kancing warms Rump:
2 Rok warns pulth 15 cm dibawati gulag. don
3 Sepalu fantovel warns hitam
¢ PDU Comm dan Lurah Wanda berjilbao
1 Kemeja warns pubh dasi warns hitam poles dan jas wama putih dengan
kancing warms kuning,
2 Rok wama Nen hingga mata kaki.
3 Sepalu fantovel warns hitam, dan
4 Kerudung waifs hilanV putin
d PDU Carnd dan Lurah Wangle hamil menyesuadtan



Bagan Kesepuluh
Pakaan KORPRI den SaaranganfBaltk

Pasal 14

Selain srus paltaan clinas sebagimana thmaksud dam Pasal 2 pegavrat lugs dapat
monggunakan tenth pekaian batik KORPRI. Batik PORI Batik 1131 den Seragam
Profesi back Medts den Paramecia yang penggunaannya ditetapcan that; \Wakkota.

Pasal 15

Itl Penggunaan pakaan KORPR1 sebagaimana dimeksud dalam pasal 14 agunakan
pada llan HUT KORPRI dan upacara han-hart besar nasanal

(21 Penggunaan PDH Sasirangan. batik Canfateu lemur tkal dan/atau on khas daerah
dapat thlakukan pada waktulacara result tenenur ads& hen kerla th NagMaven
Pernenntah Kota Etathafbaru yang diteteciuen oleh Walthota.

13) Model PDH Sastrangan. batik clanratau tenun tkat daNatau on khas daerah
thsesuakan dengan prmsto sopan rap. estebea thlingkungan kertja sena budaya
daerah

Pasal 16.

Model Pakaten Dines di Logktmgan Pemenntah Kota Betharberu sebagarrana
dna:acid detain Pasal 2 larcantum dalam lampiran | Peraturan int

BAB /Il
ATRIBUT PAKA1AN DINAS

Hagan Kesatu
Jerks Atr'but Pakaan Dines

Pasal 17

Atribut Pakaan Dtnas Wain den

a Tutup Kopala.

b Tanda Pangkat

¢ Tanda Jabatan.
Lencana KORPRI
Tanda Jasa.
Papan Nana

g Varna Departemen Dalam Heger. Clan name Pomenntah Kota Bentarbaru
Lambang Departemen (Main Hogan.
Lantana Deafen Kota Banjarbaru den
Tanda Pongonai

Eagan Kedua
Tutup Kepata

Pasal 18

Tutup Kepata sebagamana chmaksuo dawn Pasal 17 huruf a terthn Pan
a Top Upacare torbuat dan Kahan dasar Nun warms beam

b Mutz terbuat dart bahan dasar kern weenie khaki

c Top Lapangan dan

tl Kopiah.






12) Papan narna sebagairnana dimaksud pada ayat 11) terdiri dan
a bean dasar ebonitiplastik. warns hitam dengan tubsan warna push untuk PON
dan POLL dan
0 banan dasar kat() warna khaki dengan :Litman bordir wama hilam untuk POL

Bagtan Kedelapan
Nama Departemen Dalam Negen can Pemerintah Kota Banjarbaru

Pasal 24

11) Name Departemen Dolan) Negen dan Pemerintah Kota Banjarbaru sebagaimana
dimaksud (Warn Pasal 17 hurut g menunjukkan tempat kerja

(2) Name Departemen Detain Negen dpakai Oen semua Pegawai Negen Sipil
ltngkungan Departemen Deism Negen

13) Nama Departemen Dalam Nagar, ditempalkan di lengan sebelah kanan 2 an di
bawah lidah bahu

(4) Nama Pemerintah Kota Banjarbaru 414empatkan di lengan sebelah kin 2 an, di
bewail bdah banu

(5) Behan dasar Noma Departemen Dalam Nagar, berupa kain dengan jahrlan borsht-
tertulis DEPARTEMEN DALAM NEGERI

16) Bahan dasar Name Pernenntah Daerah berupa kain dongan jalstan borde tertulis
PEMERINTAH KOTA BANJARBARU

Bagian Kesernbilan
Lambang Kola Banjarbaru

Pass' 26

j1) Lambang Deena', Kota Banjarbaru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 hurul
rranggambarkan tandasan Nosafis masingsnasing Cserah clan sernangat
pengabdian serta an )(has Daerah Kota Banjarbaru

121 Lantana Oaerah Kota Banjarbaru bags Pagan Negen Sips Pemenntah Kota
Banjarbaru dilempatkan dt lengan sebelah kin 1 cm di bawah Nama Pemerinlan
Kota Banjarbaru

13) Saban dasar Lambang Daerah Kota Banjarbaru berupa kain yang digarnbar can
daubs gangan jetulan bolds yang bentuk, warna den ukurannya sesuai kelentuan
yang testi ditetapkan

Began Keseputuh
Tanda Pengenal

Reset 26

(11 Tanda Pengenal Pegawai setaagamana aimaksud dalam Pasal 17 nuruf j untuk
mengetanui idenstas segrang pegawai

(21 Tanga Pengenal Pegawat dipakat wen pagan, detain menkscanSen lugas

13) Tanda Pengenal Pegawai sebagamana dimaksud ayal (1) apasang pada
kantongisaku baN sebetah kin dibawah hexane KORPRI

Pasal 27

(1) Tends Pengenal Pegawa terbuat dart bahan dasar kertas dibungkus laminating
Nast*






(7) Atribul POL dI lingkursgan Pemennlah Kota Banjarbatu loran alas nama dan
lambang daerah Kola Banarbaru, Lencana Korai, paean nama den lands
pergenal

(3)Alribul PIN! Camel dan Lurah lerdiri alas lencana korai. pagan nama. topi
upacars landa abalan, lands pargkat upacara dan bintang lands lase

Pasal 32

(1) Pemennfah Kola Banjamatu dapat momakai logo dan name Satuan Naga
Perangkal Daerah pada pakaian dines

(2) Pemakaian dan penempatan logo dan nama Satuan Karla Perangkal Daeran
chasm oleh Walikota dertgan memperhalikan estetika

BAB V
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 33

) Pembinaan dan Pengawasan lerhadap penggunaan pakaian antis di lingkungan
Penionntah Kota Banarbaru dilakukan 04th Walikota
12) Pembinsan dan Pengawasan terhadap penggunaan pakaan ainas pada Bahian
Kegs Perangkat Daerah di lingkungan Pernerintah Kola Bamarban; dilakukan oeh
Kapala Satan Karla Perangkal Daerah masing4nasing

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 34

Dengan ditolapkannya Poraturan Walikota Inc maka Sural Edaran Walikom
Baniarbaru Nomor 065/329/0ORG langgal 18 April 2008 den Nomor 065/0781/ORG
tanggal 23 Seplember 2008 tentang Ketentuan Pakaian Maas bags pegawai di
Lingkungan Pemerinlah Kota Bemarbaru dicabut dan dinyatakan ticlak bedaku

Rasa 35
Peraluran Wahkota ini mule' benaku Pada tanggal ditelapkan
Agar setae orang dapa1 mengelahui nya. memennlahkan pengundangan
Peraturan In, oengan penempatannya dalam Rents Deer* Kola Bamarbaru
Diletapkan a Baniarbau
pada tanggal : 2011
WALIKOTA BANJARBARU

M. RUTAIDIN NOOR
Diundanghan di Banparbaru
pada langgal 371 201

SEKRSITgRIS DAERAH.

Or. YAHRIAN1, MS4
BER A DAERAH KOTA BANJARBARU TAHUN 2011 NOMOR 2



























8 PDH LINMAS WANITA HAMIL

TAMPAK DEPAN TAMPAX BELAKANG

KETERANGAN

a Lalah Oahu q. Kroh rebah m Sake baju Cab

b. Limn Ti Tondo Monogram LINMAS n Sarnbunpan babe
¢ Lembanp Unman I Lantana KOTA kali' o. Nei Pfau belakeng
a Pagan Mena |. Name Pam. Kola Wrenn/era p. FWIick belakang

e Kenmore ball/ | Lemberg Pem. Kola Banuctistu

f Phi [Ilvan IPecan Linmas Nan

Catalan

Salem rnenegutukan feltupaa Aga Menopunakan celana paniang &Nan trainuk snail Angers
celery, P 44 Pile lanpa seku Waken®































































E. PAKAIAN DINAS UPACARA (POU)

| PDU CAMAT DAN LURAH
a PDU CAMAT DAN LURAH PRJA

©_ s 0

1i—

p

1 4-

TAMPAUC DEPAN TAMPAK BELAKANG

e LamOeN cave,, e Tana., pbotan
0. Top eamaheam h Jai warn. putin
c Tates panglal average | Kiincing eared. ITTIM
e Dav eau bewail cwliaup p13e. Liry.ie
[ pagan twin h Geisha 0043119) puha O. Galilean |as Deemang

| Sato files lenulup | Senile atom
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